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BAB 1
EKONOMI SIRKULAR

A. DEFINISI EKONOMI SIRKULAR
Ekonomi sirkular merupakan suatu konsep ekonomi yang bertujuan

untuk mengurangi pemborosan sumber daya alam dan meminimalkan limbah
dengan cara mendesain produk-produk agar dapat didaur ulang, menggunakan
kembali, atau dipulihkan setelah selesai digunakan. Prinsip utama ekonomi
sirkular adalah mengubah pola konsumsi dari model linier (ambil-buat-buang)
menjadi model yang lebih berkelanjutan, di mana produk-produk dan
materialnya tetap berada dalam siklus ekonomi selama mungkin.

Ekonomi sirkular mulai populer sekitar tahun 1990-an untuk menjawab
tantangan pembangunan ekonomi dan mengurangi pemakaian sumber daya
alam yang berlebihan. Poin utama untuk sirkular ekonomi adalah untuk
memanfaatkan penggunaan barang produksi dan untuk mengimbangi
pertumbuhan ekonomi dengan pembangunan lingkungan dan sumber daya
alam (Sanz-Hernandez et al., 2019).

Pada sistem ekonomi sirkular, penggunaan sumber daya, sampah, emisi,
dan energi terbuang diminimalisir dengan menutup siklus produksi-konsumsi
dengan memperpanjang umur produk, inovasi desain, pemeliharaan,
penggunaan kembali, remanufaktur, daur ulang ke produk semula (recycling),
dan daur ulang menjadi produk lain (upcycling). Dalam konteks keberlanjutan
produk plastik, konsep ekonomi sirkular dapat diterapkan melalui beberapa
cara misalnya: recycling plastik, upcycling plastik sebagai campuran aspal,
mengubah plastik bernilai ekonomi rendah menjadi bahan bakar atau energi,
dan sebagainya.

Tujuan dari ekonomi sirkular adalah menciptakan sistem ekonomi yang
lebih berkelanjutan secara lingkungan serta ekonomis, dengan mengurangi
ketergantungan pada sumber daya alam yang terbatas dan mengurangi
dampak negatif terhadap lingkungan.
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Konsep ekonomi sirkular semakin berkembang menjadi penelitian di
kalangan akademisi dan praktisi dengan mengemukakan konsep, tujuan dan
bentuk implementasi yang berbeda (Suarez-Eiroa et al., 2019). Dalam
penelitiannya ekonomi sirkular adalah sistem ekonomi dengan akhir siklus
hidup produk dengan konsep utama mengurangi, memakai ulang, dan
memperbaiki materi dalam proses produksi/ distribusi dan konsumsi.
Kegiatan ini dapat dilaksanakan dalam level mikro (perusahaan, konsumen),
level meso (kawasan eco-industrial), dan level makro (kota, daerah, negara)
dengan tujuan untuk mencapai ekonomi berkelanjutan, menciptakan kualitas
lingkungan hidup yang 21 baik, kesejahteraan ekonomi dan keadilan sosial.
Ekonomi sirkular dapat dimungkinkan dengan menciptakan bisnis model baru
dan prilaku konsumen yang bertanggung jawab.

Kebijakan pemerintah terhadap ekonomi sirkular berfokus pada
mengubah paradigma ekonomi konvensional yang berbasis pada model
'ambil, buat, buang' (linear) menjadi model yang lebih berkelanjutan dan
ramah lingkungan. Ekonomi sirkular bertujuan untuk memaksimalkan nilai
dari sumber daya yang ada dengan mempertahankan, mengembalikan, dan
memanfaatkannya kembali dalam siklus yang tak berujung.

Pemerintah dapat mengeluarkan regulasi yang mendorong praktik
ekonomi sirkular, seperti regulasi tentang pengelolaan limbah, penggunaan
bahan baku sekunder, dan pemulihan energi dari limbah.

Memberikan insentif pajak atau subsidi untuk perusahaan yang
mengadopsi praktik-produk ramah lingkungan atau mendaur ulang bahan-
bahan.

Pemerintah dapat menggunakan kekuatan pengadaan publik untuk
mendorong pasar untuk produk-produk yang ramah lingkungan atau berbasis
ekonomi sirkular.

Melalui program pendidikan dan kampanye publik, pemerintah dapat
meningkatkan kesadaran masyarakat dan bisnis tentang manfaat ekonomi
sirkular serta cara-cara untuk menerapkannya.

Mendukung penelitian dan pengembangan teknologi baru yang
mendukung ekonomi sirkular, seperti teknologi pengelolaan limbah canggih
atau proses produksi yang lebih efisien.
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Mendorong kolaborasi antara pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat
sipil untuk mengembangkan solusi-solusi inovatif dalam menerapkan prinsip-
prinsip ekonomi sirkular.

Memastikan bahwa perusahaan mematuhi regulasi terkait pengelolaan
limbah dan praktik-produk berkelanjutan melalui pengawasan dan penegakan
hukum yang efektif.

Kebijakan-kebijakan ini bersama-sama menciptakan lingkungan yang
mendukung untuk adopsi ekonomi sirkular, yang tidak hanya mengurangi
dampak lingkungan negatif tetapi juga menghasilkan manfaat ekonomi jangka
panjang, seperti pengurangan biaya bahan baku dan pembuangan limbah.

Peran masyarakat sangat penting dalam mendukung dan memperkuat
kebijakan ekonomi sirkular.

Masyarakat memiliki peran krusial dalam meningkatkan kesadaran akan
pentingnya ekonomi sirkular dan dampak positifnya terhadap lingkungan dan
ekonomi. Edukasi publik tentang cara memisahkan limbah, mendaur ulang,
dan membeli produk yang ramah lingkungan sangat penting untuk mendorong
perubahan perilaku konsumen menuju ekonomi sirkular.

Masyarakat dapat aktif terlibat dalam praktik-praktik ekonomi sirkular,
seperti mendaur ulang, memperbaiki barang yang rusak daripada
membuangnya, atau menggunakan barang bekas. Ini membantu mengurangi
jumlah limbah yang dihasilkan dan memperpanjang umur pakai produk-
produk.

Masyarakat dapat mendukung dan berpartisipasi dalam inisiatif lokal
yang mendukung ekonomi sirkular, misalnya dengan berbelanja di pasar lokal
yang menjual barang-barang daur ulang atau mendukung usaha-usaha lokal
yang mengedepankan prinsip ekonomi sirkular.

Masyarakat juga dapat memanfaatkan teknologi dan inovasi untuk
mendukung praktik ekonomi sirkular, seperti aplikasi untuk membeli dan
menjual barang bekas, atau platform untuk berbagi barang.

Masyarakat memiliki kekuatan untuk menyuarakan dukungan terhadap
kebijakan ekonomi sirkular kepada para pemimpin politik dan pengambil
keputusan. Dengan membentuk opini publik yang kuat, masyarakat dapat
mempengaruhi pembuatan kebijakan yang lebih progresif dan mendukung
ekonomi sirkular.
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Masyarakat dapat bekerja sama dengan pemerintah dan sektor swasta
untuk menciptakan kemitraan yang mempromosikan praktik ekonomi
sirkular. Ini termasuk berpartisipasi dalam dialog dan forum yang mendorong
kolaborasi lintas sektor untuk mencari solusi bersama.

Dengan mengambil peran aktif dalam mendukung kebijakan ekonomi
sirkular, masyarakat dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam
menjaga keberlanjutan lingkungan dan ekonomi, serta menciptakan
lingkungan yang lebih baik bagi generasi mendatang.

B. PRINSIP EKONOMI SIRKULAR
Ekonomi sirkular terdiri dari tiga prinsip utama, yakni mengurangi

sampah dan polusi, menggunakan produk atau bahan secara terus-menerus,
dan memperbarui sistem alam. Hal ini didasarkan atas meningkatnya
penggunaan energi terbarukan yang semakin dipercepat oleh adanya inovasi
digital. Ekonomi sirkular merupakan model ekonomi yang tangguh,
distributif, beragam, dan inklusif. Ekonomi sirkular adalah pengejawantahan
konsep ekonomi yang menggabungkan pembangunan berkelanjutan dan
pengimplementasian ekonomi hijau.

Menurut Kementerian Perindustrian Republik Indonesia (Kemenperin),
prinsip utama yang terdapat pada ekonomi sirkular adalah SR,
yaitu Reduce, Reuse, Recycle, Recovery dan Repair. Lima prinsip tersebut
dapat dilakukan melalui pengurangan pemakaian material mentah dari alam
(reduce) melalui optimasi penggunaan material yang dapat digunakan
kembali (reuse) dan penggunaan material hasil dari proses daur ulang
(recycle) maupun dari proses perolehan kembali (recovery) atau dengan
melakukan perbaikan (repair) (Kemenperin., 2019).
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Gambar 1.1. Circular Economy (Ekonomi Sirkular)

Prinsip-prinsip utama ekonomi sirkular dapat dikelompokkan menjadi

beberapa konsep inti yang mencakup berbagai aspek dari desain produk

hingga manajemen limbah. Berikut adalah beberapa prinsip utama dari
ekonomi sirkular:

L.

Desain Produk Berkelanjutan: Produk didesain agar memiliki umur
pakai yang lebih panjang, mudah didaur ulang, atau dapat diperbaiki.
Desain ini meminimalkan limbah dan memungkinkan material kembali
ke dalam siklus ekonomi.

Pemanfaatan Sumber Daya Secara Efisien: Menggunakan sumber
daya alam secara bijaksana dengan mengurangi konsumsi bahan baku
primer dan energi. Ini bisa dilakukan dengan mendaur ulang material,
menggunakan kembali produk, atau mengurangi kebocoran material
dalam proses produksi.

Manajemen Limbah yang Efektif: Mengurangi, mendaur ulang, dan
memanfaatkan kembali limbah untuk mencegah penumpukan sampah
dan mengurangi dampak lingkungan.
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Pertukaran dan Kolaborasi: Mendorong kolaborasi antara perusahaan,
konsumen, pemerintah, dan masyarakat untuk menciptakan jaringan
yang mendukung aliran material yang lebih efisien dan berkelanjutan.
Inovasi Teknologi dan Bisnis: Mengembangkan teknologi baru dan
model bisnis yang mendukung prinsip ekonomi sirkular, seperti
penyediaan produk sebagai layanan (product-as-a-service) atau platform
berbagi (sharing platforms).

Pendidikan dan Kesadaran: Meningkatkan kesadaran dan pendidikan
tentang pentingnya ekonomi sirkular di antara masyarakat umum,
industri, dan pemangku kepentingan lainnya.

Prinsip-prinsip ini membentuk kerangka kerja yang komprehensif untuk

membangun ekonomi yang lebih berkelanjutan, mengurangi jejak ekologis,
dan meningkatkan efisiensi sumber daya secara keseluruhan.

C. FAKTOR PENDORONG EKNOMI SIRKULAR

Terdapat beberapa faktor pendorong utama yang mendorong

pengembangan ekonomi sirkular di berbagai negara dan industri. Berikut

adalah beberapa faktor utama tersebut:

1.

Keterbatasan Sumber Daya: Kesadaran akan keterbatasan sumber daya
alam yang tidak dapat diperbaharui mendorong pencarian solusi untuk
menggunakan sumber daya dengan lebih efisien dan mengurangi
ketergantungan pada bahan baku primer.

Tekanan Lingkungan: Meningkatnya kesadaran akan dampak negatif
terhadap lingkungan dari ekstraksi bahan baku, proses manufaktur, dan
pembuangan limbah mendorong perlunya solusi yang lebih berkelanjutan
untuk mengurangi jejak ekologis.

Regulasi dan Kebijakan Pemerintah: Adopsi kebijakan pemerintah
yang mendukung ekonomi sirkular, seperti pajak atau insentif untuk daur
ulang, standar efisiensi sumber daya, dan aturan tentang manajemen
limbah, dapat mendorong industri untuk mengadopsi praktik-praktik
yang lebih berkelanjutan.

Teknologi dan Inovasi: Kemajuan teknologi dalam pemrosesan
material, pengembangan bahan alternatif, dan solusi teknologi informasi
yang memungkinkan pertukaran dan manajemen yang lebih efisien dari
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sumber daya dan limbah menjadi faktor penting dalam mendorong
ekonomi sirkular.

Tuntutan Konsumen: Perubahan perilaku konsumen menuju preferensi
produk yang lebih ramah lingkungan, seperti produk yang mudah didaur
ulang atau yang menggunakan bahan daur ulang, mendorong produsen
untuk menyesuaikan strategi mereka untuk memenuhi permintaan ini.
Kesadaran Korporat: Semakin banyak perusahaan yang menyadari
manfaat jangka panjang dari mengadopsi praktik ekonomi sirkular dalam
hal efisiensi operasional, reputasi merek, dan kesiapan untuk menghadapi
perubahan regulasi dan permintaan pasar.

Kolaborasi Antar Sektor: Kerjasama antara sektor publik dan swasta,
serta antarindustri, dalam mengembangkan solusi berkelanjutan dan
berbagi pengetahuan dan sumber daya juga menjadi faktor penting dalam
mendorong ekonomi sirkular.

Faktor pendorong ini bekerja bersama untuk membangun momentum

menuju ekonomi yang lebih berkelanjutan, di mana penggunaan sumber daya

yang bijaksana dan pengelolaan limbah yang efisien menjadi inti dari praktik
bisnis dan kehidupan sehari-hari.

D.
1.

APLIKASI EKONOMI SIRKULAR
Industri Konstruksi

Material sisa yang digunakan pada konstruksi dapat digunakan
kembali atau diolah kembali dalam bentuk lain (Recycle) sebagai berikut

Aspal didaur ulang dan digunakan sebagai bahan anti air
Beton dibentuk sebagai batu buatan seperti paving block.
Beton dipasang di dasar laut sebagai terumbu karang.

a
b
C.
d.  Batu digunakan sebagai bahan campuran beton.
e Batu digunakan sebagai bahan perkerasan jalan (pavement).
f.  Kayu digunakan sebagai serbuk kayu.
g. Logam dan baja digunakan sebagai arang aktif / briket.
Industri Agri-Pangan

Limbah dalam jumlah besar yang dihasilkan dari industri agri-
pangan dapat digunakan untuk produk makanan, obat-obatan, dan

perawatan kulit dengan mengekstraksi senyawa bioaktif. Biji, kulit buah,

Teori Ekonomi Sirkular, Ekonomi Hijau, Dan Bioekonomi | 7



dan sereal dapat diolah menjadi tepung dengan penerimaan konsumen
sebesar 90 hingga 100%. Kulit buah dapat menjadi sumber pewarna
dengan kemampuan antioksidan dan anti-inflamasi sehingga berpotensi
untuk pengembangan makanan fungsional baru. Selain itu, kulit buah
menjadi substrat yang sangat baik penghasil enzim bromelain yang
sangat diminati di tingkat industri.

Senyawa fenolik yang ada dalam residu buah jeruk memiliki
aktivitas obat yang luas, meningkatkan kapasitas perlindungan terhadap
penyakit kronis seperti kanker berkat sifat antioksidan, antiinflamasi, dan
antibakterinya.

3. Industri Manufaktur

Perusahaan manufaktur dapat menerapkan desain produk
berkelanjutan yang mempertimbangkan siklus hidup produk dari awal
hingga akhir. Ini termasuk penggunaan bahan baku yang dapat didaur
ulang atau mudah diuraikan, serta mendesain produk agar dapat
diperbaiki dan dimodifikasi untuk memperpanjang umur pakainya.

4. Industri Otomotif

Produsen mobil dapat menggunakan kembali komponen yang masih
layak pakai dari mobil bekas untuk memproduksi kendaraan baru atau
memperbaiki kendaraan yang sudah ada. Ini dapat mengurangi
penggunaan bahan baku baru dan mengurangi limbah dari mobil bekas

5. Industri Elektronik

Produsen perangkat elektronik dapat mengimplementasikan desain
produk modular, di mana komponen-komponen dapat diganti secara
terpisah tanpa harus mengganti seluruh perangkat. Ini memungkinkan
perbaikan yang lebih mudah dan memperpanjang umur pakai produk.

6. Industri Farmasi
Makroalga

Ada sejumlah besar dan beragam metabolit baru yang dapat
diperoleh dari makroalga dan berbagai aplikasinya; organisme ini dapat
dianggap sebagai matriks yang menarik dan menjanjikan untuk
mendapatkan bahan baku baru untuk perumusan produk kosmetik yang
inovatif. Selain itu, mereka dapat dimasukkan ke dalam model ekonomi
sirkular, menjadi sumber senyawa bioaktif yang berkelanjutan untuk
aplikasi industri di masa depan. Senyawa makroalga dapat digunakan
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E.

sebagai bahan tambahan, eksipien, bahan aktif formulasi kosmetik, bahan
pengental atau pembentuk gel, tabir surya karena efeknya yang
melindungi foto dan anti-fotografi, anti-penuaan dan pemutih kulit,
produk perawatan anti-selulit, pengelupasan kulit dan pelangsingan, dan
bahkan untuk perawatan rambut dan mulut, dengan hasil yang sangat
menjanjikan.

Manajemen Limbah

Penerapan teknologi dan proses untuk mendaur ulang dan
memproses limbah secara efisien dapat membantu mengurangi jumlah
limbah yang masuk ke tempat pembuangan akhir. Limbah organik dapat
diolah menjadi kompos, limbah elektronik dapat didaur ulang untuk
mendapatkan kembali material berharga, dan sebagainya.

Ekosistem Perkotaan

Pengelolaan air limbah, pemulihan energi dari sampah, dan sistem
transportasi yang efisien dapat menjadi bagian dari ekonomi sirkular di
dalam konteks perkotaan. Ini membantu mengurangi jejak lingkungan
dari kegiatan perkotaan dan mempromosikan penggunaan sumber daya
secara efisien.

Ekonomi Berbagi dan Layanan

Model bisnis berbagi seperti transportasi berbagi (ride-sharing),
penyewaan barang, dan platform berbagi lainnya mendukung prinsip
ekonomi sirkular dengan memaksimalkan penggunaan barang dan jasa
yang ada tanpa perlu kepemilikan langsung.

Implementasi ekonomi sirkular bukan hanya berpotensi untuk
mengurangi dampak lingkungan negatif, tetapi juga dapat memberikan
manfaat ekonomi jangka panjang seperti penghematan biaya bahan baku
dan pengurangan biaya pengelolaan limbah. Melalui inovasi teknologi,
kebijakan yang mendukung, dan kolaborasi antar stakeholder, ekonomi
sirkular dapat menjadi fondasi untuk pembangunan yang lebih
berkelanjutan di masa depan.

EKONOMI SIRKULAR DI INDONESIA
Indonesia telah mengadopsi konsep ekonomi sirkular ke dalam visi dan

strategi pembangunan ke dalam lima sektor prioritas yaitu pembangunan
energi berkelanjutan, pengelolaan limbah terpadu, pengembangan industri
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hijau, pemulihan lahan berkelanjutan, serta inventarisasi dan rehabilitasi
ekosistem pesisir dan kelautan. Kemudian tindak lanjutnya dalam penyusunan
Rencana Aksi Nasional (RAN) dan menjadikan ekonomi sirkular sebagai
salah satu prioritas pembangunan dalam Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Nasional (RPJMN) 2020-2024.

Transformasi menuju ekonomi sirkular ini menjadi sesuatu yang penting
untuk diterapkan di Indonesia karena akan membawa banyak dampak positif,
baik untuk lingkungan, juga pertumbuhan berbagai sektor pembangunan di
masa depan.

Peran standardisasi dan penilaian kesesuaian termasuk akreditasi
merupakan hal penting dalam implementasi ekonomi sirkular karena menjadi
alat untuk mendukung target-target yang telah ditetapkan. Dukungan ini juga
terintegrasi dengan kebijakan, strategi, dan perencanaan nasional untuk
meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan lingkungan yang berkelanjutan.

Bersama dengan standardisasi, metrologi, dan penilaian kesesuaian,
akreditasi juga merupakan infrastruktur penting dalam meningkatkan jaminan
mutu, perlindungan konsumen dan lingkungan hidup, serta memfasilitasi
perdagangan yang efisien baik dalam negeri maupun luar negeri.

Konsep ekonomi sirkular dapat dilakukan dengan mengutamakan
penggunaan sumber daya, sampah, meminimalkan emisi dan energi terbuang
dengan menutup siklus produksi-konsumsi dengan memperpanjang umur
produk, inovasi desain, pemeliharaan, pengunaan kembali, remanufaktur,
daur ulang ke produk semula, atau daur ulang menjadi produk lain.

Untuk pelaku usaha juga bisa menjadikan standar sebagai referensi dalam
mengadopsi praktik yang lebih ramah lingkungan, seperti SNI ISO
14001:2015 Sistem Manajemen Lingkungan yang memberi panduan sistem
manajemen lingkungan, SNI ISO 50001:2018 Sistem Manajemen Energi yang
memberikan pandungan penerapan sistem manajemen energi, dan Seri SNI
7188 Kriteria Ekolabel yang memberi panduan bagaimana produk diproduksi
dengan cara ramah lingkungan dan memenuhi standar.

Ekonomi sirkular mulai mendapatkan perhatian yang lebih serius sebagai
bagian dari upaya untuk mengatasi tantangan lingkungan dan ekonomi yang
dihadapi negara ini. Beberapa inisiatif dan potensi implementasi ekonomi
sirkular di Indonesia termasuk:
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Pengelolaan Sampah

Indonesia menghadapi tantangan besar dalam pengelolaan sampabh,
terutama sampah plastik. Banyak upaya sedang dilakukan untuk
meningkatkan daur ulang plastik dan mengurangi penggunaan plastik
sekali pakai. Beberapa daerah di Indonesia telah mulai menerapkan
sistem pengelolaan sampah berbasis masyarakat (community-based
waste management) dan pengembangan industri daur ulang.
Industri Pertanian

Di sektor pertanian, konsep ekonomi sirkular dapat diterapkan
melalui penggunaan pupuk organik dari limbah pertanian dan limbah
makanan. Teknologi pengolahan limbah organik menjadi kompos juga
sedang dikembangkan untuk meningkatkan kesuburan tanah dan
mengurangi kebutuhan akan pupuk kimia.
Industri Manufaktur

Seiring dengan pertumbuhan industri di Indonesia, penting untuk
menerapkan desain produk berkelanjutan yang meminimalkan limbah
dan menggunakan kembali material. Inovasi dalam penggunaan limbah
industri untuk bahan baku baru menjadi langkah yang potensial.

Pengembangan Energi Terbarukan

Ekonomi sirkular juga dapat diterapkan dalam pengembangan
energi terbarukan, seperti pemanfaatan limbah biomassa dari sektor
pertanian dan perkebunan sebagai bahan bakar alternatif.
Pariwisata Berkelanjutan

Penerapan ekonomi sirkular dalam sektor pariwisata mencakup
manajemen air, pengelolaan limbah, dan promosi produk-produk lokal
yang berkelanjutan untuk mendukung ekonomi lokal serta melindungi
lingkungan alam.
Kebijakan Pemerintah

Pemerintah Indonesia telah mulai mengeluarkan kebijakan untuk
mendukung ekonomi sirkular, termasuk program daur ulang, pengelolaan
sampah berbasis 3R (reduce, reuse, recycle), dan insentif untuk
pengembangan teknologi hijau.
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7. Pendidikan dan Kesadaran Masyarakat

Meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya pengelolaan
sumber daya secara berkelanjutan dan mengurangi pemborosan
merupakan langkah krusial dalam mendorong implementasi ekonomi
sirkular di Indonesia.

Meskipun tantangan besar masih ada dalam menerapkan konsep
ekonomi sirkular di Indonesia, potensi yang besar untuk inovasi dan
perbaikan lingkungan membuatnya menjadi bagian penting dari agenda
pembangunan berkelanjutan negara ini. Kolaborasi antara pemerintah,
industri, akademisi, dan masyarakat sipil diperlukan untuk menciptakan
lingkungan yang mendukung peralihan menuju ekonomi yang lebih
berkelanjutan dan ramah lingkungan.
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